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a. Pengertian Sumber Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang sengaja dilakukan untuk
mengubah tingkah laku anak didik ke arah yang telah ditetapkan.
Menurut Thobroni dan Mustofa (2011: 16) belajar merupakan aktivitas
manusialyari'gf sangat vital dan secaréhtérug-menerus akan dilakukan
sela}n’é/ manusia tersebut masih hidup. IB;éIaigr pada hakikatnya
rﬁ"’érupakan proses interaksi terhadap semua situasi\\giang ada di sekitar
':Iindividu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai prosg.é yang diarahkan
I[')ada tujuan dan proses berbuat melalui berbagali perj':galaman (Ikhsan,
Sl.uulaiman, dan Ruslan, 2017). Hal-hal yang dilaku_,léan dalam belajar
anté-r____a lain proses melihat, proses mengamati, .p’;oses mencoba, dan
prosens'"‘-‘r‘_nemahami apa yang dipelajari, sehing'gﬂa dapat menghasilkan
pengetar;ﬁ“an- --dan,_,kgc_tﬁa_r(_jasan-_ Berkaitan -deﬁg;an “Belajar” merupakan
proses, maka siswa harus difasilitasi ketika belajar, misalnya dengan
guru yang berkompeten, pemberian metode pembelajaran yang
bervariasi, serta sumber belajar yang dapat menunjang proses
pembelajaran. Sumber belajar juga memiliki peran penting dalam
proses belajar. Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat

digunakan untuk membantu seorang tenaga pendidik dalam belajar,

mengajar dan menampilkan kompetensinya. Sumber belajar



yang beraneka ragam disekitar kehidupan pelajar belum dimanfaatkan
secara optimal dalam pembelajaran. Sebagian besar guru cenderung
memanfaatkan buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar. Masih
banyak para guru di Indonesia yang menjadikan buku teks sebagai
satu-satunya patokan dalam mengajar.

Beberapa pendapat ahli menjelaskan tentang sumber belajar
dalam Supriadi (2015) yang menjelaskan bahwa; (1) Duffy dan
Jonassen mengatakan bahwa pemanfaatan berbagai sumber belajar
merupakan salah satu upaya pemecahan masalah dalam proses belajar
rp,engajar. Sedangkan peran teknologi pendldlkan ‘sgbagal pemecahan
‘;nasalah belajar dapat terjadi dalam bentuk sumks‘er belajar yang
dlrancang, dipilih atau dimanfaatkan untuk keperluan belajar (2) Seels
dan Richey menjelaskan bahwa teknologi pendldlkan dicirikan dengan
pemanfaatan sumber belajar seluas mungkin untu__,k kebutuhan belajar
sehi;i'g__ga mendapatkan hasil belajar yang ma__tkéimal, maka sumber
belajar.‘"'te?ebut perlu dikembangkan dan q,i'kélola secara sistematis,
baik, dan fﬁHQéidhéll’Samﬁni,"té’rdébéf.t-).é-ragam sumber belajar yang
bisa dimanfaatkan oleh guru untuk menunjang proses pembelajaran,
namun sayangnya guru belum memanfaatkan secara maksimal. Guru
lebih nyaman ketika menggunakan satu sumber belajar jika dirasa hal
itu cukup membantunya dalam proses pembelajaran berlangsung; (3)
Percival dan Ellington menjelaskan bahwa dalam pembelajaran model

konvensional dari sekian banyak sumber belajar yang ada, ternyata
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hanya buku teks yang dimanfaatkan selain tenaga pengajar itu sendiri;
(4) Marrison dan Kemp mengatakan bahwa sumber belajar yang ada
dapat difungsikan dan dimanfaatkan sebaik-baiknya dalam
pembelajaran. Berikut fungsi sumber belajar, yaitu untuk: (a)
meningkatkan  produktivitas  pembelajaran; (b) memberikan
kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual; (c)
memberikan dasar yan_g___l.ebi_h. ilmiah tehadap pengajaran; (d) lebih
memantapkap,. pe'rﬂﬁ..belajaran; (e”.)""“'memungkinkan belajar dengan
seket&a;”(ﬁ memungkinkan penyajian pé}ﬁbelgjaran yang lebih luas,
terutama dengan adanya media massa. \
‘. Berdasarkan uraian diatas bisa d|$|mpulkaH bahwa sumber
belajar merupakan segala sesuatu yang berwujud benda orang (guru),
atau lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses
pembelajaran. Sumber belajar bisa  dilakukan ghmanapun, baik di
dalaxfh kelas ataupun di lingkungan sekolah yahg dapat memberikan
keuntungan kepada siswa, seperti (1) S|swa dapat menemukan bakat
terpendam pada d|r|ny yang se]ama ini mungkm masih terpendam;
dan (2) memungkingkan pembelajaran secara terus-menerus dilakukan
menggunakan sumber belajar menjadi lebih mudah diserap oleh siswa
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Pengertian Lingkungan Sekolah
Lingkungan Sekolah terdiri dari dua kata, yaitu “Lingkungan”

dan “Sekolah”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
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lingkungan merupakan daerah (kawasan dan sebagainya) yang
temasuk di dalamnya. Sedangkan sekolah merupakan bangunan atau
lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan
memberi pelajaran. Menurut Istiani dan Retnoningsih (2015)
lingkungan sekitar merupakan bagian dari alam semesta yang dapat
dijadikan sebagai sumber belajar. Kaitannya dengan pembelajaran,
lingkungan mencakup___segala_hal yang bersifat eksternal dari diri
individu, Iin’g,kungﬂéﬁl merupaka”r.lmé'lj'mber informasi yang dapat kita
ketah}i/’r’r‘i'élalui panca indra yang kerﬁﬂdian diterima oleh otak.
ngkungan menyediakan berbagai macam sumber belajar yang
‘banyak dan tidak terbatas. Hal ini tergantung sejauh mana yang
l?ersangkutan bisa memanfaatkanya. Lingkungan merupakan segala
sll'eisuatu yang bisa menunjang proses pembelajaran": itu sendiri yang
débgt difungsikan sebagai sumber pembelajaran gfau sumber belajar.
Mer;hrut Syamsudduha dan Rapi (2012: 19) pe.r'hanfaatan lingkungan
sekolah sebagal sumber belajar dalam proses pembelajaran yang
dimaksud agar siswa bisa be erpikir secara mandm kreatif, maupun bisa
menyesuaikan diri dengan segala bentuk permasalahan pembelajaran
khususnya pada pembelajaran tematik. Lingkungan sekolah juga
sebagai tempat berinteraksi antara guru, siswa dan tempat interaksi
lainnya yang berhubungan dengan pembelajaran atau pengetahuan lain

yang berfungsi untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
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siswa. Lingkungan sekolah sebagai tempat yang dekat dengan siswa
merupakan sumber belajar yang sangat potensial.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan
sekolah merupakan seluruh komponen yang terdapat di dalam sekolah
(quru, siswa, dan segala hal yang berkaitan dengan sekolah) dimana
semua komponen itu dapat berpengaruh dan menunjang proses
pembelajaran sehingga__d_apat___r_nencapai tujuan pendidikan yang sudah
ditetapkan gl,,eh' 's';.e.ﬂkolah terSé.l.J.l:l.t“.”" Serta pemanfaatan lingkungan
sekolgh/“c’i'épat digunakan - untuk méﬁ‘ihgkatkan aktivitas dan
pemahaman siswa kaitannya dengan proses pembelajaran

C. ‘Peran Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar ‘

| Suasana belajar merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Suasana yang menyenangkan
dap_gt menumbuhkan semangat siswa untuk belajar. Oleh karena itu
gurJ"dan siswa senantiasa dituntut supaya bisa--'lmenciptakan suasana
Imgkungan belajar yang baik dan menyenangkan menantang dan
menggalrahkan Hal ini daf apat dlartlkan bahwa suasana belajar turut
menentukan motivasi, kegiatan, dan keberhasilan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar. Lingkungan sekolah bisa memberikan inspirasi dan
menumbuhkan kreativitas siswa serta meningkatkan hasil belajar
siswa. Ahmad Royani (Haryati, 2016) mengungkapkan bahwa terdapat
dua macam cara memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar,

yaitu membawa peserta didik kedalam lingkungan untuk keperluan
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pelajaran (karyawisata, service project, school camping, interview,
survey) dan membawa sumber-sumber dari lingkungan ke dalam kelas
sebagai kepentingan pelajaran (resources person, benda-benda, atau
media). Pemanfaatan sumber belajar berbasis lingkungan dapat
memudahkan anak untuk belajar sambil bermain di lingkungan
terbuka. Dilihat dari usia mereka yang masih Sekolah Dasar (SD),
tentunya siswa ingin belajar namun tetap bisa bermain (merasakan
kebebasan dlluar kelas) hal ini dapat berpengaruh terhadap beberapa
aspek/antara lain : aspek perkembangan kogmtlf aspek perkembangan
sosml aspek perkembangan emosi, dan aspek perkembangan fisik.

‘. Terdapat beberapa penjelasan mengenai péran lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar menurut AfIfU”Oh (2019: 25)
Ilngkungan (environment) sebagai dasar pengajaran merupakan faktor
kon_l_d|5|onal yang dapat mempengaruhi tmgkah___; Iaku individu dan
men}"agji faktor belajar yang sangat penting. Lin__g'kungan belajar terdiri
dari: (1.5"-‘I_i‘ngkungan sosial yaitu lingkungan ffr_né.syarakat baik kelompok
besar maubﬁﬂkéiéfﬁpbk Kecil; ’(’2’)"I'i'r'1'§kﬁ.r-19an personal yang meliputi
individu-individu sebagai pribadi yang berpengaruh pada individu
pribadi lainnya; (3) lingkungan alam (fisik) yang meliputi semua
sumber daya alam yang dapat diberdayakan sebagai sumber belajar;
(4) lingkungan kultural mencakup hasil budaya dan teknologi yang
dijadikan sebagai sumber belajar dan menjadi faktor pendukung

pengajaran (sistem nilai, norma, dan adat kebiasaan). Pembelajaran
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bukan sekedar transfer of knowledge namun lebih dari itu merupakan
usaha untuk menjadikan siswa untuk memahami permasalahan yang
terjadi di sekitar lingkungannya. Maka strategi pembelajaran yang
dapat mendekatkan siswa dengan lingkungannya menjadi alternatif
yang menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran. Lingkungan
sebagai sumber belajar berfungsi sebagai media bagi siswa dalam
kegiatan belajar mengaja_r,..,khg_susnya pada pembelajaran tematik (IPA
dan Bahasa/ ,,.Ind'c;r.ilésia). Dalélfﬁ.""hal._ini siswa diharapkan bisa
mend}pa’fk;n pengalaman belajar yang I{S‘ﬁ‘kre? (nyata) karena dapat
rp,e’h/gamati langsung informasi tentang berbag;iiw.pentuk perubahan
Ibentuk energi dan dapat menggali informasi dari tok%)h masyarakat di
Illingkungan sekolah melalui wawancara Iangsungfl sehingga akan

rﬁleningkatkan hasil belajar yang optimal. |

2. Konsép_ Pemahaman Siswa

%e___rdapat beberapa pengertian mengena.i" pemahaman yang
diungkap ."‘pa}\ra ahli. Menurut Sudaryono 4:,(2'(:)12: 44), pemahaman
(comprehensioﬁn)”“.rﬁé'ru'pakanﬂ(em'ampdéﬁ yang dimiliki seseorang agar
mengerti dan memahami sesuatu setelah diketahui atau diingat yang
mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti dan bahan yang
telah dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu
bacaan, atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke
bentuk yang lain. Selanjutnya pemahaman menurut Purwanto (2013: 44)

yaitu pemahaman atau komprehensi merupakan tingkat kemampuan
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seseorang yang diharapkan mampu memahami arti atau konsep, situasi,
serta fakta yang diketahuinya sehingga seseorang tersebut tidak hanya
hafal secara verbalistis tetapi juga memahami konsep dari masalah atau
fakta yang ditanyakan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman merupakan tingkatan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang yang diharapkan__ seseorang tersebut dapat memahami arti dan
konsep serta fakﬂt{a,.yanlé.Holliketahuinyé..'.S'éSeor‘ang tersebut dapat memahami
ketika rr}almpu mengetahui dan mengingé‘f“\‘”penjelasan atau bacaan.
Kaltannya dengan pembelajaran, siswa dituntut untuk bisa memahami,
meﬁgertl mengetahui apa yang sedang dibicarakan ‘dan juga dapat
memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk menghubungkan dengan hal-
hal Ialn Secara umum pemahaman dalam keglqtan pembelajaran
merupa_kan salah satu bentuk dari hasil belajar. Pemah___alfnan ini bisa terjadi
jika sudah terbentuk proses belajar mengajar, kar__e‘ha proses memahami
suatu pengé’tahuan yaitu dengan belajar dan jugg_,,bérpikir. Sebagai seorang
siswa diwajibkéhrrimu'hﬁjk"rﬁeﬁiki’béfﬁéﬁdrﬁ.én supaya bisa mengaitkan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang sedang dilakukan.

Pemahaman konsep yang tidak memberikan keefektifan belajar
yang maksimal akan berdampak pada tidak tercapainya ketuntasan
pembelajaran secara klasikal ataupun individu karena siswa tidak akan
bisa menghubungkan antara materi yang dipelajari dengan situasi nyata

berdasarkan pengalaman hidup siswa sehari-hari (Mosik & Neizhela,
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2015). Rendahnya pemahaman konsep bagi sebagian siswa disebabkan
karena siswa kurang memahami konsep yang dipelajari sebelumnya
sehingga siswa juga akan merasa kesulitan untuk memahami konsep
pemahaman yang baru. Hal ini bisa terjadi karena selama proses
pembelajaran guru kurang melibatkan siswa secara aktif dalam
merangsang antusiasme belajar dan hal itu mengakibatkan siswa
cenderung untuk memaha_r_n__i ..m_a_t_efri yang diajarkan. Menurut pendapat
Azis, dkk (2020~ 8')"..“.faktor Iain....”yé‘hg._ mempengaruhi yaitu model
pembelajgrah/yang digunakan kurang eféiiﬁf \sehingga tidak bisa

mengat’ési masalah yang terjadi, akibatnya ketidakpahé‘man siswa terhadap

sua{u konsep akan menyebabkan sulitnya untuk mél‘mahami konsep
selal'pjutnya hingga menghubungkannya.

Adanya beberapa faktor yang mempengaruhi __féndahnya konsep
pemaﬁaman siswa, untuk itu perlu diusahakan perb_ai:kan dan persiapan
yang Igb___ih optimal. Oleh karena itu, aspek__--'.pengajaran, konteks
pembelajar.‘éin_k,\ bahan pembelajaran serta pendeﬁlga't.én pembelajaran sangat
mempengaruhi-..[“j'é'r'\'i'h'gk’ataﬁ Wmahé’rﬁéhﬁkc;ﬁsep siswa (joyce & Weil,
2016). Untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya usaha yang harus
dilakukan oleh guru untuk memperbaharui pendidikan khususnya dalam
sumber belajar yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga

siswa lebih aktif dalam pembelajaran di sekolah.
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3. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran Tematik terdiri dari dua kata yaitu “Pembelajaran”
dan “Tematik”. Menurut Mardianto (Lubis & Azizan, 2020) Pembelajaran
adalah kegiatan seseorang untuk mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan, sedangkan tematik merupakan konsep umum yang dapat
mengumpulkan beberapa bagian dalam satu hal. Bisa disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik meru_p_akan___l_;egiatan belajar yang tidak memisahkan
mata pelajaran, ﬂt{e,tapi"ﬁ;enggunakan” féfﬁa- __untuk menyatukannya. Adapun
pendapat Iai/h/ dari Kadir dan Hanun (20&:‘\9) menjelaskan bahwa
pembefajaran tematik merupakan pembelajaran yang memadukan antara
berlbagal mata pelajaran dan menggunakan tema tertentu. ‘

Penerapan pembelajaran tematik akan memberlkan hubungan
antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran Ialnnya yang digunakan
untuk .memperbalkl dan meningkatkan - kualitas bel__ajar siswa. Adapun
pendapa&- mengenai pembelajaran tematik menur-l'jt (Prastowo, 2019),
sebagai berlkut (1) Mamat SB, dkk menjelaskan terdapat sembilan prinsip
pembelajaran, antara lain: a) ter rlntegra5| dengan lingkungan atau bersifat
kontekstual; b) memiliki tema sebagai alat beberapa mata pelajaran atau
bahan kajian; c) menggunakan prinsip belajar sambil bermain; d)
pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang bermakna bagi
peserta didik; e) menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran atau
bahan kajian dalam suatu proses pembelajaran tertentu; f) pemisah antara

satu pelajaran dengan pelajaran lainnya; g) pembelajaran dapat
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berkembang sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minat peserta
didik; h) pembelajaran bersifat fleksibel; dan i) penggunaan variasi metode
dalam pembelajaran. (2) Sukayati menjelaskan tujuan pembelajaran
tematik antara lain, a) meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari
secara lebih bermakna; b) mengembangkan keterampilan menemukan,
mengolah, dan memanfaatkan informasi; c) menumbuhkembangkan sikap
positif, kebiasaan baik d_a__n..,..n_i_l_gi-nilai luhur yang diperlukan dalam
kehidupan; d) rﬂr)enurﬁ.bﬂl.Jhkembang.ll{éh“"kete‘rampilan sosial seperti kerja
sama, tol;rah/é'i/ serta menghargai pendapat &éng Iain' e) meningkatkan
galrah dalam belajar; dan f) memilih kegiatan yang sesual dengan minat

dan‘ kebutuhan siswa.

| Pembelajaran tematik juga memiliki kelebihan sebagalmana yang
dlungkapkan olen Rusman (2017: 358-359) sebagai berlkut (1) siswa
lebih mudah untuk memusatkan perhatian pada suat_u tema tertentu; (2)
siswa d'épat mempelajari pengetahuan dan meng‘émbangkan berbagai
kompeten5| dasar dari beberapa mata pelajaran dalam tema yang sama; (3)
pemahaman terhadap ‘materi pembelajaran Ieblh mendalam dan berkesan
untuk siswa; (4) kompetensi dapat dikembangkan lebih baik dengan
mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa; (5)
siswa dapat merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang
disajikan dalam konteks tema yang jelas; (6) siswa lebih bersemangat
dalam belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi yang nyata untuk

mengembangkan kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus
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mempelajari mata pelajaran yang lain; dan (7) guru dapat menghemat
waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat
dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan dan
selebihnya guru bisa memanfaatkan waktunya untuk kegiatan remidial,
pemantapan, serta kegiatan pengayaan.
B. Penelitian Relevan

1. Penelitian pertama oleh A_r_l_d_i..,.lkhgan, Sulaiman, dan Ruslan (2017) yang
berjudul “Pemarrlﬁfaatar'lﬁLingkungan ..S.ékdlah sebagai Sumber Belajar di SD
Negeri 2/Teﬁﬁ;m Aceh Jaya”. Adapun tujuéﬁ\\dar! penelitian ini, antara
Iain:/(i[j pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai s\l)‘m‘ber belajar di SD
Neéeri 2 Teunom Aceh Jaya; (2) kendala guru dal%m pemanfaatan
Iiné'kungan sekolah sebagai sumber belajar di SD Negerif‘2 Teunom Aceh
Jaya}"-.l (3) upaya untuk mengatasi kendala guru dai:am pemanfaatan
Iingklj"r.]_gan sekolah sebagai sumber belajar di SD Negéri 2 Teunom Aceh
Jaya. Pé’nplekatan yang digunakan dalam penelitie__m" ini adalah kualitatif
dan jenis p.é‘nglitian deskriptif. Pengumpulan daga 'ailakukan dengan teknik
wawancara, dé.ﬁ.ééh""fh'ewavmc‘ 'ra'i"'éﬁbra“h-g guru kelas. Selanjutnya
seluruh data diolah dengan tahapan analisis data kualitatif yaitu reduksi
data, model data (data display), penarikan/verifikasi kesimpulan.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemanfaatan lingkungan sekolah
dilakukan agar siswa diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk
aktif menggali informasi tentang segala sesuatu yang ada di sekitarnya dan

dihubungkan dengan pembelajaran yang ada di sekolah. Pembelajaran
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yang berlangsung tidak membosankan dan siswa langsung belajar dengan
dunia nyata tidak hanya teori-teori dari buku saja. Kendala yang muncul
dalam usaha memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar,
kurangnya perhatian siswa pada saat guru menjelaskan pembelajaran.
Ruang lingkup pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar lebih luas
sehingga anak-anak tidak fokus mengikuti pembelajaran dan mengerjakan
tugasnya. Upaya yang dilqk_ukan____guru untuk mengatasi kendala tersebut
adalah dengan p,emah'féétan Iingkuﬁééﬁ' sekolah siswa diharapkan dapat
menggali/baﬁé;l sebanyak-banyaknya dari Iinékﬂnggn sekolah. Guru lebih
mengo’b/timalkan pemanfaatan lingkungan sebagai \\Su._(nber belajar dan
harlljs melakukan persiapan dalam melakukan proses pe&‘%nbelajaran, guru
harlljlls lebih berperan dalam mengelola kelas, sehinggal,-:siswa tidak ada
yangll‘-.l membuat kegaduhan. Lingkungan sekolah sar;gat berpengaruh
terhaciap sebuah  proses  pembelajaran bagi ar}-ék didik, karena
bagaim;;hgpun lingkungan sekitar yang sengaja Qi'gunakan sebagai alat
dalam pros.é‘s__\pendidikan dapat memberikan pen‘g'ai.aman kepada siswa.
Adapunméé”rbédéah' antara 'péhérl'i't'i-éh“.t-erdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis adalah, peneliti terdahulu hanya
melakukan penelitian terhadap pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar siswa, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
penulis yaitu penelitian terhadap pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar terhadap pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 1 Kayen.

Perbedaan lainnya terletak pada tujuan penelitian. Pada penelitian



21

terdahulu tujuannya untuk mengetahui pemanfaatan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar, kendala guru dalam pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar, upaya untuk mengatasi kendala guru
dalam pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
Sedangkan tujuan penulis dalam penelitian ini untuk mengetahui proses
pembelajaran tematik menggunakan sumber belajar berbasis lingkungan
terhadap pemahaman siswa___.ke_lq_s_ IV SD Negeri 1 Kayen dan untuk
mengetahui hagil,,. yang didapatka.r”\”' déri._ pemanfaatan sumber belajar
berbasis /Iirrcjkimgan dalam pembelajaran té“r‘ﬁatilf terhadap pemahamn
siswg/[{elas IV SD Negeri 1 Kayen. Pada penelit\i\an“ terdahulu teknik

pen‘gumpulan data hanya menggunakan teknik wawan‘cara, sedangkan

tekr‘i}ik pengumpulan data dalam penelitian ini menégunakan teknik
pend’qmpulan data wawancara, observasi, tes, dan dokur_ﬁ:entasi.

Peneli."‘tillan kedua oleh Afriliani, Kiki (2017) yang____.’:berjudul “Analisis
Pemanfc;ayan Sumber Belajar Berbasis Lingkunga__n" dalam Pembelajaran
Tematik Tema 8 (Ekosistem) Kelas V SDN Mﬁ(f_)j().)l.langu 5 Malang”. Hasil
dari penelitian-.i..rhl.i.“yéi't'u:"pérﬁti‘ah'Tr'\'i'"bér.tl-jj-uan untuk mendeskripsikan
(perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi) yang dilakukan oleh guru dalam
pemanfaatan sumber belajar berbasis lingkungan pada pembelajaran
tematik tema 8 (Ekosistem) kelas V SDN Mojolangu 5 Malang. Penelitian
ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

Data dalam penelitian ini adalah pemanfaatan sumber belajar

pembelajaran tematik tema 8 (Ekosistem) kelas V SDN Mojolangu 5
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Malang. Sumber data yang digunakan yaitu guru kelas dan siswa kelas V
SDN Mojolangu 5 Malang. Pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Kegiatan analisis data yang digunakan yaitu
pengumpulan  data, reduksi  data, penyajian  data, dan
verifikasi/kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
perencanaan guru kelas V dalam memanfaatkan sumber belajar berbasis
lingkungan telah sesuai de_r_l_gan K_p_mpetensi Dasar (KD), indikator, tujuan
pembelajaran, materi ajar pemilihz;n”. éumber belajar dan media, metode
pembelajgran,xyskenario pembelajaran, dan \évalu\asi dengan penilaian
auteqtik yang tercantum pada RPP Tema 8 Subtemé 3“hanya saja belum
tercléntum materi pembelajaran secara lengkap pada RPF;: yang digunakan
padlall saat pembelajaran, (2) pelaksanaan pembélajaran dengan
merﬁa}nfaatkan sumber belajar berbasis lingkungan pada':Tema 8 Subtema
3 dari.'6_ pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru__Hanya pembelajaran
2,3 dar; 4 yang terlihat menggunakan sumber belaj_af berbasis lingkungan
yaitu peménfaatan kebun dan taman sekolat\, I:Iapangan sekolah, dan
lembaga keluéféé;"'bendidikan serta budaya siswa, (3) evaluasi yang
dilakukan guru dalam pemanfaatan sumber belajar berbasis lingkungan
dengan menggunakan penilaian autentik. Didalamnya terdapat penilaian
sikap, pengetahuan dan keterampilan termuat dalam rubrik penilaian yang
tercantum pada RPP Tema 8 Subtema 3.

Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian

yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada tempat penelitian, dimana
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pada penelitian terdahulu penelitian di lakukan di SDN Mojolangu 5
Malang sedangkan penelitian penulis di SD Negeri 1 Kayen. Sumber data
yang terdahulu hanya menggunakan guru kelas dan siswa kelas V, pada
penelitian ini, sumber datanya meliputi kepala sekolah, guru kelas, dan
siswa kelas IV. Peneliti terdahulu hanya melakukan penelitian terhadap
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar tanpa ada
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian terdahulu
untuk mendeskr|p3|kan (perencanaan pelaksanaan dan evaluasi) yang
dllakukar} oIeh guru dalam pemanfaatan sumber belajar berbasis
Ilngkungan pada pembelajaran tematik tema 8 (Ekosnstem) kelas V SDN
Mo;olangu 5 Malang, sedangkan tujuan penulis dalam pehelltlan ini untuk
mengetahw proses pembelajaran tematik menggunakan sumber belajar
berbaS|s lingkungan terhadap pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 1
Kayen'._._dan untuk mengetahui hasil yang dldapatka__n dari pemanfaatan
sumber:"belajar berbasis lingkungan dalam pembelaj‘éran tematik terhadap
pemahaman S|swa kelas IV SD Negeri 1 Kayen |

. Penelitian ketlga oleh Zalviardi, Sanca (2021) yang berjudul “Pemanfaatan
Lingkungan sebagai Sumber Belajar IPA dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi”. Hasil
dari penelitian ini adalah pemanfaatan lingkungan rumah sebagai sumber
belajar merupakan penelitian yang akan melihat bagaimana guru dalam
pembelajaran daring mampu memanfaatkan lingkungan rumah sebagai

sumber belajar IPA. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
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(1) bagaimana pemanfaatan lingkungan rumah sebagai sumber belajar IPA
dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas V MIN Kota Jambi; (2) apa
kendala dalam pemanfaatan lingkungan rumah sebagai sumber belajar IPA
siswa kelas V MIN Kota Jambi; (3) apa kelebihan pemanfaatan lingkungan
rumah sebagai sumber belajar IPA siswa kelas V MIN Kota Jambi.
Penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Pengumpulan data
menggunakan tekhnik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian dltemukan kendala guru dalam pemanfaatan lingkungan rumah
sebagai S}mber belajar IPA adalah lemahnya j Jarmgan dirumah siswa serta
S|swa sUlit untuk bertanya langsung karena pembelajaran dilakukan secara
dan‘ng Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengata5| kendala tersebut
yaltu dengan memberikan keringanan waktu pengumpulan tugas serta
memberlkan ujian ulang bagi yang tidak mengumpulkan tugas dikarenakan
jarlngan lemah. |

éerdasarkan hasil penelitian yang dilakukar'i' terkait pemanfaatan
Imgkungan rumah sebagai sumber belajar IPA S|swa kelas V MIN Kota
Jambi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut: bahwasannya guru
sudah memanfaatkan lingkungan rumah sebagai sumber belajar IPA dalam
proses pembelajarannya. Hal ini dapat kita lihat pada saat proses
pembelajaran guru mengajak siswa untuk menanam pohon dan bunga di
rumah masing masing. Selain itu guru juga mengajak siswa untuk
mengamati lingkungan sebagai bagian dari proses pengamatannya seperti

mengamati perpindahan panas pada kegiatan merebus air dalam wadah
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yang berbeda, hal ini dapat kita lihat dari hasil wawancara dan observasi.
Kendala yang sering ditemui saat memanfaatkan lingkungan rumah
sebagai sumber belajar IPA adalah kurangnya kontrol guru secara
langsung terutama pada saat pembelajaran daring yang mengakibatkan
siswa tidak bisa bertanya apa yang menjadi kesulitan siswa. Selain itu
kendala jaringan disetiap daerah yang berbeda-beda juga menjadi kendala
utama karena jika jaringar_l____siswq__ ataupun guru bermasalah maka proses
pembelajaran - tidak aébat terjadi..” .'.S'"é'lai.n‘ ada kendala-kendala yang
ditemukag sééi pemanfaatan lingkungan rurﬁéh\\sebagai sumber belajar
tentur}ya pemanfaatan lingkungan juga memiliki keleblhan kelebihan.
KeILeblhan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 6elajar memiliki
keleblhan diantaranya dapat menarik minat belajar S|swa pembelajaran
akan Ieb|h menyenangkan, siswa mampu memahami dan mengingat apa
yang m_greka pelajari karena siswa langsung dltunjang__;dengan materi yang
diberika:ﬁ guru dan pastinya dengan memanfaatka‘h lingkungan sekitar
rumah dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap Imgkungan

Adapun perbedaan ‘antara penelltlan terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada lokasi penelitian, dimana
pada penelitian terdahulu penelitian di lakukan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Kota Jambi sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
terletak di SD Negeri 1 Kayen. Peneliti terdahulu melakukan penelitian
terhadap pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar IPA siswa kelas

V MIN Kota Jambi. Tujuan dari penelitian terdahulu untuk mengetahui
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pemanfaatan lingkungan rumah sebagai sumber belajar IPA dalam
meningkatkan minat belajar siswa kelas kelas V MIN Kota Jambi,
sedangkan tujuan penulis dalam penelitian ini untuk mengetahui proses
pembelajaran tematik menggunakan sumber belajar berbasis lingkungan
terhadap pemahaman siswa kelas 1V SD Negeri 1 Kayen dan untuk
mengetahui hasil yang didapatkan dari pemanfaatan sumber belajar
berbasis lingkungan dala_m___per_npelajaran tematik terhadap pemahamn
siswa kelas IV SD Negﬂ.eﬁr.i 1 Kayen. X

4. Penelitia/n k’élé'ﬁwpat oleh Rahmawati (2020) ;éihg berjudul “Pemanfaatan
ngkungan sebagai Sumber Belajar di MIM Pundungrejo Tahun
Peiajaran 2019/2020”. Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) untuk
mengetahw bagaimana pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber
belajar mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) pada materi peduli
terhadgp makhluk hidup; dan 2) untuk meng_etahm faktor-faktor
penduk:ﬁ-ljg dan penghambat dalam pemanfaatan Ii_r_l-gkungan alam sebagai
sumber bé‘l"aj&gr mata pelajaran ilmu pengetahugn":alam (IPA) pada materi
peduli terhadé.ﬁ;.."'rh'é'kh'l’UR “hidup ~ kelas |v di MI Muhammadiyah
Pundungrejo Tawangsari Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian
dilakukan pada bulan Januari sampai Juni 2020. Subjek penelitian ini
guru mata pelajaran IPA di kelas 1V, sedangkan untuk informan yaitu
Kepala Sekolah, Guru mata pelajaran lain dan sebagian siswa kelas IV.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan
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dokumentasi. Keabsahan data digunakan dengan triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Teknis analisis data yang digunakan adalah model
analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar dapat memberikan kesempatan bagi siswa seluas-
luasnya untuk menggali informasi melalui penemuan dan pengalaman
secara langsung, dan pembelajaran pun menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Terdapat _t__iga,..,tah_ap dalam mempersiapkan pembelajaran
melalui pemanfgatan 'i.i.ﬁ.gkunagan, s}éif'U': ~.tahap persiapan mengajar, tahap
peIaksan}an’/b;mbelajaran dan tahap evalua;i‘\.‘”‘F\aktor pendukung dalam
pem"an’faatan lingkungan sebagai sumber belajar diéﬁt@ranya, lingkungan
aIa?n lebih kontekstual, siswa lebih antusias dan tertarik;‘ dan siswa lebih
mul'gJah untuk menguasai materi pembelajaran. Faktor;'l penghambatnya
adalllah cuaca yang berubah-ubah dan pengkondisian sisy{/a.

.."'-___Adapun perbedaan antara penelitian terdahul___u': dengan penelitian
yang ak:ér]_ dilakukan oleh penulis terletak pada Iok-ési penelitian, dimana
pada peneiitign terdahulu penelitian di Iakukg_n'ﬁdi MI Muhammadiyah
Pundungrejo Tawangsarl Sm(ohafjb"'sréaér-\é-kan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis terletak di SD Negeri 1 Kayen. Peneliti terdahulu
melakukan penelitian terhadap pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar di MIM Pundungrejo Tahun Pelajaran 2019/2020. Tujuan dari
penelitian terdahulu untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan
lingkungan alam sebagai sumber belajar mata pelajaran ilmu pengetahuan

alam (IPA) pada materi peduli terhadap makhluk hidup dan untuk
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mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan
lingkungan alam sebagai sumber belajar mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam (IPA) pada materi peduli terhadap makhluk hidup kelas 1V di Ml
Muhammadiyah Pundungrejo Tawangsari Sukoharjo Tahun Pelajaran
2019/2020, sedangkan tujuan penulis dalam penelitian ini untuk
mengetahui proses pembelajaran tematik menggunakan sumber belajar
berbasis lingkungan terhaq_ap..,..p_e_pjahaman siswa kelas IV SD Negeri 1
Kayen dan untgtk mé'hﬁg.etahui has.i”l.”ya'ng_didapatkan dari pemanfaatan
sumber b;lajé'r’/berbasis lingkungan dalam pe}‘r‘i‘belqjaran tematik terhadap
pemghé}nn siswa kelas IV SD Negeri 1 Kayen.

| Tabel 2.1

Perbandingan Penelitian

I\iama Peneliti dan

‘ " Persamaan 'Perbedaan

Judul Penelitian
Andi Ikhsan, . Sama-sama . /Perbedaan lokasi
Sulaiman, dan Ruslan diterapkan pada / penelitian
(2017) yang berjudul sekolah dasar . Tidak
“Pemanfaatan . Menggunakan jenis melakukan
Lingkungan Sekolah pendekatan yang penelitian
sebagai Sumber sama yaitu spesifik terhadap
Belajar di SD Negeri pendekatan mata pelajaran

2 Teunom AcehJ. aya”

deskriptif kualitiatif

3. Sama-sama memiliki

tujuan untuk
mengungkapkan
pemanfaatan
lingkungan sekolah
sebagai sumber
belajar

Afriliani, Kiki (2017)
yang berjudul

“Analisis Pemanfaatan

Sumber Belajar
Berbasis Lingkungan
dalam Pembelajaran
Tematik Tema 8

. Sama-sama

diterapkan untuk
sekolah dasar

. Sama-sama

bertujuan untuk
mendeskripsikan
manfaat penggunaan

. Perbedaan lokasi

penelitian

. Diterapkan pada

siswa kelas V

. Diterapkan pada

pelajaran
tematik tema 8
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Nama Peneliti dan
Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

(Ekosistem) Kelas V
SDN Mojolangu 5
Malang”

lingkungan sebagai
sumber belajar siswa
Menggunakan jenis

. pendekatan yang

sama yaitu
pendekatan
deskriptif kualitiatif

(Ekosistem)

Zalviardi, Sanca . Sama-sama 1. Diterapkan pada
(2021) yang berjudul diterapkan untuk siswa kelas V di
“Pemanfaatan sekolah dasar Madrasah
Lingkungan Sebagai . _Sama-sama Ibtidaiyah
sumber Belajar IPA - menggunakan teknik Negeri Kota
dalam Meningkatkan pengumpulan. Jambi
Minat Belajar-Siswa (observasi, 2. Untuk
Kelas V Madrasah wawancara, dan meningkatkan
Ibtidai/yﬁ Negeri dokumentasi) ~minat belajar
KotaJambi”. . Menggunakan jenis "\, siswa
pendekatan yang 3. Fokus terhadap
| sama yaitu pembelajaran
' pendekatan kualitatif IPA
.. Sama-sama 4. Menekankan
bertujuan untuk pemanfaatan
mendeskripsikan /lingkungan
manfaat penggunaan /' rumah sebagai
lingkungan sebagai ~sumber belajar,
sumber belajar siswa sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
oleh peneliti
pemanfaatan
o lingkungan
sekolah.
Rahmawati (2020) . Sama-sama 1. Fokus terhadap
yang berjudul diterapkan untuk pebelajaran IPA
“Pemanfaatan sekolah dasar pada 2. Tidak
Lingkungan Sebagai kelas IV melakukan
Sumber Belajar di Menggunakan penelitian
Mimpundungrejo pendekatan yang spesifik terhadap
Tahun Pelajaran sama Yyaitu pemahaman
2019/2020”. pendekatan kualitatif siswa.

deskriptif

. Sama-sama

menggunakan teknik
pengumpulan
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Nama Peneliti dan

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

(observasi,
wawancara, dan
dokumentasi)

C. Kerangka Berpikir

Sumber belajar merupakan salah satu fasilitas pendidikan yang penting
karena dapat membantu memberikan kesempatan belajar kepada siswa secara
konkret (nyata). Salah satu sum_p_gr belajar yang dapat dimanfaatkan untuk
menunjang  proses pe.mb’é'llaj.a-l-ran yé.i“tij"'--den.gan pemanfaatan lingkungan
sekolah. Namu/n/,*"ké;myataanya sumber belajar b‘é\r‘basis lingkungan ini belum
banyak d‘i,gugakan guru untuk menunjang pembelajarzi\n\nya. Sama halnya di
SD Nbl;eri 1 Kayen sebenarnya banyak sumber b(;‘l'ajar yang bisa
dimanf%latkan misalnya, buku, ruang pojok baca, vidgb pembelajaran,
powerpa.jnt, bahkan lingkungan sekolah yang mendukungi Namun sumber
belajar té‘r__sebut belum dimanfaatkan dengan maksimal_..-".karena guru lebih
mudah m;’n_ggunakan buku teks dan metode ce_r_éﬁnah dalam proses
pembelajaran.z"}.-_‘_l_al ini sejalan dengan pendapat Su_gr'iédi (2015: 131) bahwa
sumber belajar yang beraneka-ragam-di-sekitar "é-;kolah, baik yang didesain
maupun Yyang dimanfaatkan pada umunya belum dimanfaatkan secara
maksimal, dalam penggunaanya masih terbatas pada buku teks.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, peneliti mendapatkan
gambaran awal mengenai masalah yang terjadi di SD tersebut, antara lain (1)
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran; (2) sumber belajar

yang kurang bervariatif; (3) kurangnya pemanfaatan sumber belajar yang dipakai

guru; (4) siswa mudah bosan ketika belajar di dalam kelas. Berdasarkan
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pertimbangan ini, peneliti menerapkan pemanfaatan sumber belajar berbasis
lingkungan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Kayen yang diharapkan nantinya
dapat menambah pemahaman dan pengetahuan baru untuk siswa. Adapun bagan

kerangka berpikir pada penelitian ini seperti gambar 2.1, sebagai berikut.



32

Masalah:
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
sumber belajar yang kurang bervariatif.
kurangnya pemanfaatan sumber belajar yang dipakai guru.
siswa mudah bosan ketika belajar di dalam kelas

E A

y

Fokus Penelitian:
Pemanfaatan sumber belajar berbasis lingkungan dalam
pembelajaran tematik terhadap pemahaman siswa kelas IV SD.

Teori Pendukung:

1. Lingkungan sekitar merupakan

bagian dari alam semesta yang
dapat dijadikan sebagai sumber

belajar (Istiani dan
Retnoningsih, 2015)
Belajar  dapat  dipandang

sebagai proses yang diarahkan
pada tujuan dan proses berbuat
melalui berbagai pengalaman
(Ikhsan, Sulaiman, dan Ruslan,
2017).

Kajian Penelitian Relevan:

1. Rahmawati (2020)
pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar dapat
memberikan siswa
kesempatan siswa seluas-
luasnya  untuk  menggali
informasi melalui penemuan
dan  pengalaman  secara

langsung, dan pembelajaran
pun menjadi lebih menarik
dan menyenangkan.

Solusi:

Peneliti menerapkan pemanfaatan sumber belajar berbasis lingkungan
dalam pembelajaran tematik terhadap pemahaman siswa kelas IV SD.

\ 4

Hasil yang Diharapkan:
Siswa tertarik dengan materi pembelajaran, menambah pemahaman
dan pengetahuan baru untuk siswa

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pembatasan masalah dan pemfokusan penelitian, peneliti
merumuskan beberapa pertanyaan terkait dengan penelitian yang akan
dilakukan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran tematik menggunakan sumber belajar
berbasis lingkungan terhadap pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 1
Kayen?

2. Bagaimana hasfiﬂl,., pefﬁsélajaran te.f.n“.afik\_ menggunakan sumber  belajar
berbasis ﬁngi{;ngan terhadap pemahaman si;\‘/\‘/a\ Ifelas IV SD Negeri 1

Kayen!



